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SD NEGERI 1 GONDANGREJO 

 

 

 

Oleh 

 

 

NIDA NURSABILA 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar peserta didik rendah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua 

dengan motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun 

Ajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 40 peserta didik yang 

diambil dengan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dengan skala likert yang sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas. Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji hipotesis korelasi 

pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo.  

 

Kata kunci: orang tua, motivasi belajar, sekolah dasar 
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ABTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL SUPPORT AND 

LEARNING MOTIVATION OF GRADE V STUDENTS  

AT SD NEGERI 1 GONDANGREJO 

 

 

 

By 

 

 

NIDA NURSABILA 

 

 

 

 

The problem in this research was the low learning motivation of students. The 

purpose of this study was to determine the relationship between parental support 

and the learning motivation of Grade V students at SD Negeri 1 Gondangrejo in 

the 2024/2025 academic year. This research used a quantitative method with a 

correlational design. The sample consisted of 40 students selected using the 

saturated sampling technique. The data collection technique used a Likert-scale 

questionnaire, which had previously been tested for validity and reliability. The 

data analysis techniques included normality test, linearity test, and Pearson 

product-moment correlation hypothesis test. The research result showed that there 

was a significant relationship between parental support and the learning 

motivation of Grade V students at SD Negeri 1 Gondangrejo. 

 

Keywords: parents, learning motivation, elementary school 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan”  

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, 

berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter individu.  Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan mengatur berbagai standar pendidikan, 

termasuk kompetensi lulusan, proses pembelajaran, dan pendidik.  Landasan 

yuridis tersebut menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk membangun 

individu yang berkualitas dan berkontribusi bagi bangsa.  Selain bertujuan 

membangun individu yang berkualitas dan berkontribusi bagi bangsa, tetapi 

juga membentuk individu yang memiliki kemampuan mencapai tujuan 

hidupnya melalui berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.  

Berdasarkan tujuan pendidikan, motivasi belajar memegang peranan penting, 

karena tanpa dorongan yang kuat dari dalam diri, proses pembelajaran tidak 

dapat berjalan dengan optimal.   

 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan 

keberhasilan akademik peserta didik.  Teori Kebutuhan Maslow yang 

dikemukakan oleh Abraham Maslow dalam Uno (2013) mengatakan bahwa  

motivasi seseorang dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

tertentu, mulai dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri.  Melalui 

motivasi belajar yang tinggi seseorang terdorong untuk terus berusaha 

memahami materi, mengatasi tantangan, dan mencapai prestasi yang optimal 

untuk mencapai tujuan hidupnya, sehingga pendidikan dapat memberikan 

dampak yang maksimal dalam kehidupan pribadi maupun sosial.   
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Penelitian terdahulu oleh Fathurrohma (2022) menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 

kelas V SD Gugus V Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dengan tingkat 

hubungan yang kuat.  Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi prestasi belajar 

peserta didik.  Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka 

semakin besar pula kemungkinan mereka mencapai prestasi belajar dan 

tujuan hidup yang optimal. 

 

Dikutip dari kupastuntas.co (2024), Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) merilis jumlah peserta didik putus 

sekolah di Provinsi Lampung tahun 2023/2024 sebanyak 1.432 orang.  Angka 

tersebut tercatat hingga November 2024.  Adapun jumlah peserta didik paling 

banyak putus sekolah berasal dari jenjang SD sebanyak 833 peserta didik, 

SMP sebanyak 280 peserta didik, SMA sebanyak 171 peserta didik, dan SMK 

sebanyak 148 peserta didik.  Salah satu penyebab hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan motivasi belajar yang rendah atau kurang optimal.  Sekretaris 

daerah Provinsi Lampung menekankan angka peserta didik putus sekolah 

tidak dapat diselesaikan oleh satu instansi saja, melainkan semua pihak harus 

terlibat.   

 

Rendahnya motivasi belajar memiliki urgensi tinggi karena berdampak 

langsung pada kualitas pendidikan di Indonesia.  Menurut Ansel dan Arafat 

(2021) ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, 

yaitu faktor instrinsik (keinginan berhasil, harapan, dan cita-cita) dan faktor 

ekstrinsik (keluarga, lingkungan sekolah, dan teman sebaya).  Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, disebutkan bahwa keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan adalah salah satu komponen penting dalam mendukung 

proses belajar peserta didik.  Oleh karena itu motivasi belajar merupakan 

tanggung jawab seluruh unsur sekolah tetapi penunjang yang pertama adalah 

orang tua. 
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Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak di rumah.  Orang tua 

berperan penting dalam membentuk kepribadian, nilai, dan kepercayaan diri 

seorang anak.  Terdapat aspek-aspek di dalam dukungan orang tua meliputi 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan informatif.  Penelitian yang dilakukan oleh Usman dkk., (2021) 

menunjukkan dukungan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta didik.  Artinya semakin tinggi dukungan 

sosial orang tua maka semakin tinggi motivasi belajar peserta didik.  

Dukungan yang dapat orang tua berikan salah satunya berupa bimbingan 

belajar di rumah secara langsung kepada anak.  Kehadiran orang tua penting 

dalam proses belajar seorang anak.  Penelitian oleh Yana dkk.,(2021) 

menunjukan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara praktik 

bimbingan belajar orang tua selama pembelajaran daring di rumah terhadap 

hasil belajar peserta didik.   

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SD 

Negeri 1 Gondangrejo pada 2 November 2024.  Subjek penelitian ini adalah 

40 peserta didik dan dua guru wali kelas.  Peneliti menemukan perilaku yang 

terbalik dengan ciri-ciri peserta didik yang termotivasi untuk belajar.  Fakta 

yang diperoleh di lapangan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Penelitian Pendahuluan 

No. Aspek yang diteliti Persentase 

Aktual(%) 

Persentase 

Ideal(%) 

Keterangan 

1. Tekun dalam belajar 30% ≥ 80% Rendah  

2. Ulet menghadapi kesulitan 25% ≥ 90% Rendah  

3. Menunjukan minat terhadap 

berbagai masalah 

20% ≥ 80% Rendah  

4. Senang bekerja mandiri  35% ≥ 85% Rendah  

5. Bosan dengan tugas-tugas 

yang rutin 

55% ≤ 20% Tinggi 

6. Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

15% ≥ 60% Rendah  

7. Senang menemukan dan 

memecahkan masalah 

40% ≥ 60% Tinggi  

Sumber: Sardiman (2011), hasil observasi penelitian pendahuluan tahun 

2024. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, peneliti menduga kurangnya 

dukungan dan pengawasan dari orang tua di rumah.  Dugaan tersebut 

dikuatkan dengan wawancara yang dilakukan bersama wali kelas v.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa peserta didik yang tidak 

mendapat cukup dukungan dari orang tua cenderung kurang semangat belajar.  

Hal ini diketahui melalui pertanyaan mengenai keadaan rumah, 

pendampingan orang tua dan pekerjaan orang tua, keterlibatan orang tua dan 

komunikasi dengan pendidik.  Dukungan orang tua dalam pemenuhan 

fasilitas belajar peserta didik seperti buku, alat tulis, dan seragam, hampir 

semua peserta didik sudah terpenuhi.  Artinya secara material, dukungan dari 

orang tua cukup baik namun secara emosional, penghargaan dan informatif 

masih kurang optimal. 

 

Dukungan orang tua bukan hanya sebatas pemenuhan kebutuhan materi, 

tetapi mencakup dukungan emosional, penghargaan, informatif, dan 

instrumental yang secara holistik memengaruhi motivasi belajar peserta didik.  

Ketika anak tidak mendapatkan rasa aman, penghargaan, atau perhatian yang 

cukup dari orang tuanya, mereka cenderung kehilangan kepercayaan diri, 

merasa tidak dihargai, dan mengalami kesulitan dalam membangun 

kedisiplinan serta semangat belajar.  Hal ini sejalan teori kebutuhan Maslow 

yang dikemukakan oleh Abraham Maslow dalam Uno (2013), motivasi 

seseorang dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tertentu.  Hal 

tersebut menandakan dukungan orang tua yang rendah tidak boleh dianggap 

sebagai persoalan sepele, melainkan sebagai faktor penting yang perlu diteliti 

secara mendalam karena dapat berkontribusi terhadap rendahnya kualitas 

proses dan hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan interpretasi terhadap fenomena yang ada, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Dukungan Orang 

Tua dengan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1.2.1 Motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo 

tergolong rendah.  

1.2.2 Sebagian peserta didik mengerjakan latihan soal asal-asalan karena 

ingin cepat selesai. 

1.2.3 Adanya peserta didik yang berhenti mengerjakan soal jika menemui 

soal yang sulit. 

1.2.4 Sebagian peserta didik lebih suka menyalin tugas dari teman karena 

merasa sulit bekerja sendiri. 

1.2.5 Peserta didik tidak mampu menjelaskan cara mereka menyelesaikan 

soal latihan saat ditanya oleh pendidik. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan.  Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu dukungan orang tua (X) dan motivasi belajar peserta didik 

(Y). 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan masalah yang 

telah ditentukan sebelumnya, diperoleh  rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Dukungan 

Orang Tua dengan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo Tahun Ajaran 2024/2025?”. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan antara Dukungan Orang 

Tua dengan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo Tahun Ajaran 2024/2025”.  
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1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi positif bagi 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan hubungan dukungan orang tua 

dengan motivasi belajar peserta didik SD Negeri 1 Gondangrejo. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada: 

a. Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan pada orang tua 

tentang bagaimana pentingnya dukungan orang tua untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga orang tua dapat 

memberikan dukungan yang tepat sesuai kebutuhan anaknya. 

b. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi peserta 

didik untuk berkonsultasi orang tua ketika menghadapi permasalahan 

dalam pembelajaran, yang kemudian dapat dijadikan masukan kepada 

peserta didik untuk lebih semangat belajar selama di sekolah maupun 

di rumah sehingga memperoleh hasil belajar yang baik. 

c. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

tentang hubungan motivasi belajar peserta didik dengan dukungan 

orang tua, sehingga pihak sekolah terutama kepala sekolah diharapkan 

dapat memberikan kebijakan yang sesuai untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di sekolah.  

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti 

selanjutnya dalam menambah wawasan mengenai hubungan 

dukungan orang tua dengan motivasi belajar peserta didik sekolah 

dasar.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Belajar 

Secara sederhana, belajar dapat diartikan sebagai usaha untuk 

memahami atau menguasai sesuatu yang baru, baik melalui 

pembelajaran formal maupun pengalaman sehari-hari.  Sejalan dengan 

pernyataan tersebut belajar menurut Aunurrahman (2009) merupakan 

suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, belajar diartikan sebagai 

hasil pengalaman individu dalam interaksinya dengan lingkungan.  

 

Manusia perlu belajar untuk mengembangkan diri dan memenuhi 

kebutuhan hidup.  B. Uno dalam bukunya "Teori Motivasi dan 

Pengukurannya" menyatakan bahwa belajar adalah proses internal 

yang melibatkan emosi, motivasi, dan kognisi, yang bertujuan untuk 

mencapai perubahan tingkah laku yang relatif permanen sebagai hasil 

dari pengalaman.  Sejalan dengan definisi belajar tersebut, menurut 

Wahab dan Rosnawati (2021) belajar merupakan proses perubahan 

perilaku akibat pengalaman dan latihan.  Perubahan tersebut berupa 

perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap seseorang.  

 

Berdasarkan uraian di atas, belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku atau pembentukan pribadi, melalui interaksi dengan 

lingkungannya sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.  Perubahan 

tersebut meliputi perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

 



8 

 

8 
 

2.1.2 Motivasi  

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin yakni movere, 

yang berarti “menggerakkan” (to move).  Banyak ahli yang sudah 

mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang.  

Teori Kebutuhan Maslow dalam Uno (2013), menjelaskan bahwa 

manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan yang memengaruhi 

perilaku dan motivasinya.  Kebutuhan ini meliputi kebutuhan 

fisiologis (seperti makan dan tidur), kebutuhan rasa aman (keamanan 

fisik dan emosional), kebutuhan sosial (rasa memiliki dan dicintai), 

kebutuhan penghargaan (penghargaan diri dan pengakuan orang lain), 

dan kebutuhan aktualisasi diri (pencapaian potensi penuh).   

 

Menurut McClelland (1987) motivasi merupakan suatu dorongan yang 

berasal dari kebutuhan akan pencapaian (achievement), afiliasi 

(affiliation), dan kekuasaan (power).  Hal tersebut adalah dasar 

psikologis yang mendorong individu untuk bertindak mencapai tujuan 

tertentu.  Sependapat dengan definisi tersebut, motivasi menurut 

Supriyono (2000) adalah kemampuan untuk berbuat sesuatu, 

sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan atau dorongan untuk 

berbuat sesuatu.   

 

Menurut Jainiyah dkk., (2023) motivasi merupakan kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan 

dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan 

dalam rangka memenuhi harapan.  Menurut Jainiyah dkk.,(2023) ada 

tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan 

tujuan.  Kebutuhan terjadi apabila seseorang merasa ada 

ketidakseimbangan antara apa realita dan ekspetasi.   

 

Berdasarkan uraian di atas, motivasi dimaknai sebagai suatu dorongan 

keinginan yang menyebabkan seseorang melakukan suatau perilaku 

atau tindakan demi mencapai tujuan yang diharapkan. Dorongan-
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dorongan tersebut didasari kemampuan seseorang yang ingin 

memenuhi kebutuhannya.  

 

2.1.3 Motivasi Belajar 

Teori Kebutuhan Maslow dalam Uno (2013), menunjukkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan dasar peserta didik, seperti rasa aman dan 

penghargaan, sangat berpengaruh pada motivasi belajar mereka. 

Motivasi sangat diperlukan untuk membangkitkan semangat belajar 

peserta didik pada kegiatan belajar mengajar.  Motivasi belajar 

menurut Sardiman (2011) adalah dorongan dalam diri peserta didik 

yang menimbulkan keinginan melakukan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan mengarahkan pada kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan.   

 

Motivasi belajar merujuk pada dorongan atau alasan yang mendorong 

seseorang untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran.  Hamalik 

(2003) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah energi yang 

menggerakkan dan mengarahkan aktivitas belajar serta menentukan 

intensitas dan ketekunan peserta didik dalam belajar.  Motivasi belajar 

memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana peserta 

didik akan berusaha untuk memahami materi dalam kegiatan 

pembelajaran dan mencapai hasil yang maksimal.  

 

Pendapat lainnya menurut Mulyani dkk., (2024) motivasi belajar 

merupakan faktor penggerak maupun pendorong yang dapat memicu 

timbulnya rasa semangat belajar, selain itu juga mampu merubah 

tingkah laku peserta didik untuk meraih hal yang lebih baik untuk 

dirinya sendiri.  Hal tersebut mencakup keinginan untuk mencapai 

tujuan, memperoleh pengetahuan baru, serta upaya untuk mengatasi 

tantangan dan kesulitan dalam belajar.  
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Berdasarkan uraian di atas, motivasi belajar adalah faktor penggerak 

atau pendorong bagi peserta didik sehingga menumbuhkan energi 

positif dan semangat belajar agar dapat menggapai tujuan, cita-cita, 

dan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. 

 

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses pendidikan.  Tingkat 

motivasi belajar dapat dipengaruhi berbagai faktor, menurut 

Wlodkowski dan Jaynes (2004) ada empat faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar seseorang diantaranya sebagai berikut. 

 

1) Budaya 

Budaya memiliki peran besar dalam membentuk sikap dan nilai 

terkait pembelajaran.  Budaya menyediakan kerangka berpikir 

yang memengaruhi pandangan seseorang terhadap pendidikan. 

Norma, tradisi, dan nilai-nilai dalam masyarakat ikut 

memengaruhi motivasi belajar seseorang.  Misalnya, dalam 

masyarakat yang menganggap pendidikan sangat penting, 

individu cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, 

budaya juga memengaruhi metode dan gaya belajar yang 

dianggap tepat atau ideal dalam suatu kelompok sosial. 

2) Keluarga  

Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang 

memberikan pengaruh besar terhadap motivasi belajar peserta 

didik.  Dukungan, harapan, dan perhatian dari orang tua 

memiliki pengaruh besar terhadap sikap serta motivasi belajar 

peserta didik.  Peserta didik yang mendapatkan dukungan 

emosional, bimbingan, dan dorongan positif dari keluarga 

umumnya memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi.  Selain 

itu, kondisi sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua 

juga turut memengaruhi motivasi belajar peserta didik, karena 

faktor ini berdampak pada akses ke sumber daya pembelajaran 

dan peluang belajar yang tersedia. 

3) Sekolah 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik.  Faktor-faktor 

seperti kualitas pengajaran, interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, fasilitas pembelajaran, serta metode yang 

digunakan dapat memengaruhi seberapa tinggi motivasi peserta 

didik dalam belajar.  Sekolah yang berhasil menyediakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan peka terhadap 
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kebutuhan peserta didiknya cenderung lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

4) Individu (Anak) 

Faktor individu (anak) mengacu pada karakteristik pribadi 

anak, seperti minat, bakat, dan tujuan pribadi yang dimilikinya.  

Motivasi belajar akan meningkat ketika peserta didik memiliki 

ketertarikan pada materi yang dipelajari serta memiliki tujuan 

yang ingin dicapai.  Selain itu, rasa percaya diri dan pandangan 

peserta didik terhadap kemampuannya dalam belajar juga 

memengaruhi motivasi.  Saat peserta didik merasa mampu dan 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas atau meraih prestasi, 

mereka cenderung lebih terdorong untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009), faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik meliputi faktor internal 

seperti kebutuhan dan minat, serta faktor eksternal seperti lingkungan 

dan metode atau pendekatan yang digunakan pendidik dalam 

mengajar.  Menurut Agrifina dkk., (2024) ada dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar seseorang, yakni faktor internal dan 

eksternal.  Faktor internal meliputi efikasi diri (self-efficacy), minat 

dan bakat, cita-cita atau aspirasi, sedangkan faktor eksternal meliputi 

lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Uno (2013) ada dua faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, yaitu faktor 

instrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.  Faktor ektrinsiknya adalah 

adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 

belajar yang menarik.  Kedua faktor tersebut disebabkan oleh pemicu 

tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas 

belajar lebih giat dan semangat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal.  Faktor 

internal seperti minat, tujuan pribadi, dan rasa percaya diri, yang dapat 

mendorong individu untuk lebih bersemangat dalam belajar, 
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sedangkan faktor eksternal seperti budaya, lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan sosial dan teman sebaya.  

 

2.1.5 Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang 

baik juga.  Motivasi tidak dapat dilihat secara nyata, namun individu 

yang memiliki motivasi belajar yang tinggi memiliki ciri-ciri tertentu 

dalam sikap dan perilakunya.  Menurut Sardiman (2011) motivasi 

belajar yang ada dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut.  

1) Tekun dalam belajar. 

2) Ulet menghadapi kesulitan. 

3) Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah 

4) Senang bekerja mandiri. 

5) Bosan pada tugas-tugas rutin. 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7) Senang menemukan dan memecahkan masalah. 

 

Karakteristik seseorang yang memiliki motivasi tinggi dapat 

membuka peluang yang tinggi untuk mencapai tujuan atau cita-cita.  

Winkle dan Hastuti (2005) menyebutkan bahwa ciri-ciri motivasi 

dapat dilihat dari gejala perilaku seperti ketekunan, konsistensi, 

perhatian yang tinggi, dan antusiasme dalam menyelesaikan tugas.  

Motivasi tercermin dalam perilaku seperti ketekunan dalam 

menghadapi tugas, keberanian menghadapi kesulitan, serta konsistensi 

dalam mencapai tujuan belajar. 

 

Motivasi belajar yang dimiliki oleh seseorang dapat dikenali melalui 

sejumlah ciri. Menurut Ahmadi dalam Supriyono (2000) lima 

karakteristik seseorang yang memiliki motivasi belajar tinggi sebagai 

berikut. 

 

1) Setiap ada tugas selalu berusaha menyelesaikannya dengan 

baik.  

2) Meskipun mendapat nilai yang rendah atau nilai tinggi 

individu tetap terus belajar.  
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3) Selalu terus bertanya pada pendidik bila ada yang belum 

diketahui.  

4) Tetap terus belajar meskipun tidak ada tugas rumah (PR).  

5) Selalu berusaha menjadi orang yang pertama dalam 

menjawab pertanyaan pendidik. 

 

Motivasi belajar yang kurang maksimal menyebabkan hasil yang 

kurang maksimal juga.  Menurut Sandi dkk., (2021) ciri-ciri 

kurangnya motivasi belajar diantaranya yaitu: (1) gaduh atau kurang 

memperhatikan pendidik pada saat mengajar di depan kelas; (2) 

kurangnya persiapan peserta didik dalam belajar; dan (3) tidak 

menghiraukan tugas-tugas yang di berikan pendidik. 

 

Berdasarkan uraian di atas ciri-ciri motivasi belajar yang tinggi dapat 

dilihat dari ketekunan dalam dirinya dalam mengerjakan tugas, tidak 

putus asa jika menghadapi kesulitan, tertarik memecahkan bermacam 

masalah senang bekerja mandiri, bosan terhadap tugas rutin atau tidak 

bervariatif, dapat mempertahankan pendapat, dan tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini.  Ciri-ciri kurangnya motivasi belajar 

dapat dilihat dari perilaku gaduh atau kurang memperhatikan pendidik 

pada saat mengajar di depan kelas, kurangnya persiapan peserta didik 

dalam belajar dan tidak menghiraukan tugas-tugas yang di berikan 

pendidik.  

 

2.2 Dukungan Orang Tua 

2.2.1 Dukungan Orang Tua 

Dukungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sesuatu yang didukung, sokongan, atau bantuan.  Menurut Setiawan 

(2013) dukungan orang tua merupakan bentuk bantuan yang diberikan 

orang tua kepada anaknya dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar 

anak seperti memberikan perlindungan, perhatian dan kasih sayang 

sehingga anak akan merasa nyaman dan dicintai.  Sejalan dengan 

pendapat Setiawan, teori kebutuhan Maslow dalam Uno (2013) 

menunjukkan bahwa dukungan orang tua berperan dalam memenuhi 
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kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan rasa aman (keamanan 

emosional) dan kebutuhan akan penghargaan, yang mendorong 

peserta didik untuk belajar.  Dukungan orang tua dapat membantu 

memenuhi kebutuhan tersebut, misalnya dengan menciptakan 

lingkungan yang aman secara emosional dan memberikan 

penghargaan atas usaha peserta didik, sehingga motivasi belajar 

meningkat. 

 

Dukungan orang tua memiliki peran penting dalam membantu anak 

mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan 

lingkungannya.  Menurut Hurlock (2002) dukungan orang tua adalah 

bentuk keterlibatan orang tua secara emosional dan praktis dalam 

kehidupan anak yang bertujuan untuk membantu perkembangan fisik, 

emosional, dan sosial anak.  Suatu dukungan dapat berupa fisik dan 

nonfisik.   

 

Sejalan dengan pendapat Hurlock, menurut Rahmadina dkk., (2021) 

dukungan orang tua tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga berhubungan 

dengan emosional seperti dorongan, semangat, nasihat, kepedulian, 

maupun penerimaan, yang diberikan oleh orang tua kepada anak.  

Dukungan yang diberikan bermanfaat untuk membantu anak dalam 

memecahkan masalah, mengatasi depresi, ataupun kondisi psikologis 

lainnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dukungan orang tua adalah dukungan 

sosial dan perhatian yang diberikan oleh orang tua kepada anak untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka secara fisik dan emosional.  

Dukungan ini mencakup perlindungan, kasih sayang, motivasi, dan 

nasihat yang membantu anak merasa nyaman, dicintai, dan didukung 

dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 
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2.2.2 Aspek-aspek Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua memainkan peran penting dalam perkembangan 

anak, dan dapat dilihat dari berbagai aspek yang saling berkaitan.  

Menurut Sarafino dan Smith (2002) dukungan sosial orang tua yang 

meliputi beberapa aspek sebagai berikut. 

 

1) Dukungan Emosional (emotional support) 

Orang tua dapat mendukung psikologis anak dalam 

menghadapi masalah dan tantangan dalam belajar dengan 

menyediakan lingkungan yang mendukung, memberi kasih 

sayang, perhatian, dan kehadiran untuk menumbuhkan rasa 

aman dan percaya diri anak.  

2) Dukungan Penghargaan (award support) 

Orang tua dapat memberikan pujian atau apresiasi atas 

prestasi anak, yang bertujuan membangun kepercayaan diri 

dan mendorong motivasi belajar anak. 

3) Dukungan Instrumental (instrumental support) 

Orang tua memenuhi kebutuhan belajar anak dengan cara 

memberikan bantuan langsung, misalnya berupa bantuan 

financial (keuangan), bantuan dalam mengerjakan tugas-

tugas tertentu, menyediakan fasilitas belajar seperti buku, 

perangkat teknologi.  

4) Dukungan Informatif (informatial support) 

Orang tua dapat memberikan pengetahuan tambahan yang 

membantu anak memahami materi pelajaran lebih baik 

dengan membimbing, mengarahkan, dan memberi saran 

mengenai cara belajar atau pengetahuan baru. 

 

Menurut Desmita (2009) aspek dukungan orang tua mencakup 

dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan, 

yang semuanya berperan dalam mendukung perkembangan dan 

keberhasilan belajar anak.  Dukungan emosional (kasih sayang, 

perhatian), dukungan instrumental (fasilitas belajar, kebutuhan fisik), 

dukungan informatif (nasihat, pengarahan), dan dukungan 

penghargaan (pujian, motivasi). 
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Sejalan dengan pendapat Smet dalam Elistantia (2018) yang 

mengemukakan bahwa aspek-aspek dukungan sosial sebagai berikut.  

 

1) Dukungan emosional, meliputi empati, kepedulian, dan 

perhatian.   

2) Dukungan penghargaan, melalui ungkapan hormat 

(penghargaan) positif dari orang tua untuk anak yang 

menerima dukungan.   

3) Dukungan instrumental, melalui bantuan langsung, seperti 

memberikan uang ataupun dalam bentuk jasa dengan 

membantu mengerjakan pekerjaan rumah.   

4) Dukungan informatif, melalui memberi nasihat, petunjuk-

petunjuk, saran-saran, dan tanggapan pada anak.  

 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan akademis dan perkembangan sosial anak.  

Menurut Baumrind (1991) ada tiga jenis dukungan orang tua yang 

sangat relevan, yaitu sebagai berikut. 

 

1) Dukungan Emosional 

Dukungan emosional merupakan salah satu aspek kunci dari 

gaya pengasuhan otoritatif yang paling efektif.  Orang tua yang 

memberikan kasih sayang yang konsisten, perhatian, dan 

komunikasi yang terbuka cenderung menghasilkan anak-anak 

yang memiliki keterampilan emosional yang baik, mampu 

mengelola perasaan mereka, dan menunjukkan rasa percaya 

diri yang tinggi.  Dukungan emosional yang baik dapat 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan kebaikan mental 

anak. 

2) Dukungan Akademik 

Orang tua terlibat aktif dalam pendidikan anak-anak mereka.  

Hal tersebut tidak hanya memberi motivasi untuk berprestasi di 

sekolah, tetapi juga menyediakan lingkungan yang kondusif 

untuk belajar.  Dukungan akademik yang diberikan oleh orang 

tua meliputi keterlibatan langsung dalam pekerjaan rumah, 

komunikasi dengan guru, dan memfasilitasi kebutuhan anak di 

sekolah. 

3) Dukungan Sosial  

Dukungan sosial dalam konteks ini berarti bahwa orang tua 

membantu anak-anak mereka mengembangkan keterampilan 

sosial yang baik dan mendukung mereka dalam membangun 

hubungan yang positif dengan teman sebaya. Orang tua yang 

terlibat secara aktif dalam kehidupan sosial anak dan memberi 

mereka kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-teman 
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atau kelompok sosial yang konstruktif, membantu anak 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk 

keberhasilan mereka di masa depan. 

Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek dukungan orang tua terdiri 

dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi.  Dukungan emosional 

mencakup pemberian perhatian, kasih sayang untuk meningkatkan 

rasa aman anak dan lingkungan yang positif sementara dukungan 

instrumental melibatkan bantuan fisik, seperti menyediakan fasilitas 

belajar.  Dukungan informasi diberikan melalui bimbingan akademik, 

dan dukungan penghargaan berupa pujian untuk membangun 

kepercayaan diri.  

 

2.2.3 Faktor-faktor Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.  Menurut Slameto 

(2003) faktor-faktor dukungan orang tua sebagai berikut.  

 

1) Cara orang tua mendidik 

Metode pendidikan yang diterapkan orang tua, baik otoriter, 

demokratis, atau permisif, memiliki pengaruh besar pada 

perkembangan kepribadian dan cara belajar anak. 

2) Hubungan antar anggota keluarga 

Hubungan yang harmonis dan penuh kasih sayang antar 

keluarga akan membentuk suasana yang mendukung untuk 

anak belajar.  Sebaliknya, jika hubungan tidak harmonis, anak 

merasa tertekan dan tidak termotivasi. 

3) Suasana rumah 

Suasana rumah yang nyaman dan kondusif sangat berpengaruh 

pada konsentrasi dan semangat belajar anak.  Lingkungan 

rumah yang tenang dan bebas dari gangguan, seperti suara 

bising atau konflik keluarga, memungkinkan anak untuk 

belajar dengan lebih fokus dan efektif. 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Kemampuan ekonomi memengaruhi penyediaan kebutuhan 

pendidikan seperti buku dan fasilitas belajar lainnya.  Keluarga 
dengan keterbatasan ekonomi seringkali mengalami tantangan 

dalam mendukung pendidikan anak lebih efektif.  Akan tetapi, 

faktor ekonomi yang sulit terkadang menjadi motor penggerak 

anak tersebut untuk berkeinginan jadi lebih sukses. 
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5) Perhatian orang tua 

Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak mencakup 

keterlibatan mereka dalam kegiatan sekolah, seperti 

menghadiri pertemuan orang tua, memantau perkembangan 

belajar anak, dan memberi dukungan langsung dalam kegiatan 

belajar.  Perhatian ini menunjukkan bahwa orang tua peduli 

terhadap pendidikan anak, sehingga anak merasa didukung dan 

diperhatikan. 

6) Latar belakang kebudayaan 

Penanaman nilai-nilai dan kebiasaan yang ditanamkan di 

rumah, termasuk di tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 

orang tua, membentuk cara pandang anak terhadap pendidikan 

dan masa depannya. 

 

Berbagai faktor dukungan orang tua memainkan peran penting dalam 

perkembangan anak untuk mencapai keberhasilan.  Menurut Sobur 

(2003) faktor dukungan orang tua sebagai penentu keberhasilan 

peserta didik diantaranya sebagai berikut.  

 

1) Kondisi ekonomi keluarga 

Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap kelangsungan 

kehidupan keluarga.  Kekurangan ekonomi dapat menciptakan 

suasana rumah yang suram, yang pada gilirannya membuat 

anak kehilangan semangat untuk belajar. 

2) Hubungan emosional orang tua dan anak 

Kedekatan emosional antara orang tua dan anak juga 

mempengaruhi kesuksesan anak.  Oleh karena itu, orang tua 

sebaiknya membangun hubungan yang harmonis dengan anak 

mereka. 

3) Cara medidik orang tua 

Terdapat berbagai gaya pengasuhan dalam keluarga, ada yang 

menerapkan pendekatan otoriter seperti militer, ada juga yang 

lebih demokratis dengan menerima pendapat dari semua 

anggota keluarga, sementara sebagian keluarga lainnya 

cenderung acuh terhadap pendapat anggota keluarga.  Cara 

orang tua mendidik anak akan berdampak langsung pada cara 

belajar dan hasil yang dicapai oleh anak tersebut. 

 

Dukungan yang diberikan orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor.  

Menurut Soetjiningsih (2004) faktor yang mempengaruhi dukungan 

orang tua seperti latar belakang pendidikan orang tua, kondisi 

ekonomi keluarga, pemahaman orang tua terhadap kebutuhan anak, 

dan nilai dan budaya yang dianut keluarga. 
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Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang terkandung dalam 

dukungan orang tua, berupa cara mendidik, hubungan antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang 

tua, dan latar belakang kebudayaan, semuanya saling berkaitan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan 

akademik dan emosional anak. 

 

2.3 Penelitian Relevan 

1. Usman dkk., (2021).  Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh 

pada dukungan sosial orang tua dan kepercayaan diri terhadap motivasi 

belajar peserta didik sekolah dasar.  Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tersebut 

menggunakan indikator kepercayaan diri, sedangkan penelitian oleh 

peneliti tidak.  Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah topik yang diteliti juga tentang dukungan 

orang tua dan motivasi belajar peserta didik.  

 

2. Ansel dan Arafat (2021).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

korelasi product moment atau nilai r sebesar 0,624 menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dan motivasi 

belajar peserta didik di SDK St. Ursula.  Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah indikator variabel 

terikat yang digunakan yaitu indikator motivasi instrinsik, sedangkan 

peneliti menggunakan indikator tujuh ciri-ciri motivasi belajar.  Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

indikator pada variabel bebas yang diteliti yaitu empat aspek dukungan 

orang tua. 

 

3. Rosmalinda dan Zulyanty, (2019).  Hasil penelitian ini menunjukan 

terdapat berbagai macam bantuan diberikan oleh orang tua kepada peserta 

didik SD Islam Al Falah.  Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah indikator dukungan orang tua yang 

digunakan.  Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti terdapat pada topik penelitian yaitu tentang 

dukungan orang tua dan motivasi belajar peserta didik sekolah dasar. 

 

4. Eliyanti dkk., (2023).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

peserta didik SDN Cilember 02.  Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada indikator variabel 

terikat dan variabel bebas yang digunakan tersebut.  Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada topik 

penelitian yaitu tentang orang tua dan peserta didik sekolah dasar.  

 

5. Fathurrohma, Y. (2022).  Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas V 

SD Gugus V Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dengan tingkat hubungan 

yang kuat.  Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah variabel terikat yang digunakan yaitu 

prestasi belajar.  Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdapat pada salah satu variabel yang diteliti yaitu 

motivasi belajar  

 

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian.  Menurut 

Sugiyono (2019) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

dukungan orang tua sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo. 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, 

berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter individu. Penting bagi individu memiliki motivasi dalam diri untuk 

mencapai tujuan hidupnya.  Motivasi mendorong seseorang memahami 
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materi, mengatasi tantangan, meraih prestasi optimal, dan mencapai tujuan 

hidup sehingga pendidikan berdampak maksimal pada kehidupan pribadi dan 

sosial.  Motivasi belajar individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor intrinsik dan ekstrinsik.  Faktor ekstrinsik seperti faktor keluarga, yang 

dimaksud di sini adalah dukungan orang tua kepada anak di kehidupan sehari-

hari.  Hal ini berkaitan dengan orang tua yang bertanggung jawab 

memberikan dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif.  

 

Dukungan orang tua di sini sebagai komponen utama yang mendukung proses 

belajar dan mendorong motivasi belajar anak.  Peran dari dukungan orang tua 

memberikan pengaruh besar terhadap motivasi belajar, seperti yang diketahui 

bahwa pendidikan pertama bagi anak berasal dari orang tuanya.  Berdasarkan 

uraian tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 

kerangka berikut ini. 

   

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X  = Variabel Bebas 

Y  = Variabel Terikat 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, 

maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

Ha =  Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dengan 

motivasi belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Gondangrejo. 

Ho =  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua 

dengan motivasi belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 1 

Gondangrejo.

Dukungan Orang Tua 

(X) 

Motivasi Belajar 

(Y) 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.  

Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi dan sampel tertentu, yang mana pengumpulan datanya menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, yang memiliki tujuan 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.   

 

Desain penelitian ini menggunakan desain korelasional.  Menurut Afif dkk., 

(2023) desain korelasional merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel lain.  Hubungan 

antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya 

koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik.  

 

3.2 Setting Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gondangrejo, Kec. 

Pekalongan, Kab.Lampung Timur. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V 

SD Negeri 1 Gondangrejo. 

3.2.3 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Gondangrejo yang berjumlah 40 orang, peserta didik kelas V 

A berjumlah 22 peserta didik dan V B berjumlah 18 peserta didik.  
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3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian.  Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut.  

a. Tahap Persiapan 

1. Memilih subjek penelitian yakni peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo. 

2. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 

Gondangrejo. 

3. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Gondangrejo, 

seperti observasi dan studi dokumentasi untuk memperoleh data dari 

tempat penelitian berupa profil sekolah, jumlah kelas, dan data jumlah 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo. 

4. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa angket untuk 

mengukur dukungan orang tua dan motivasi belajar. 

5. Melakukan uji coba instrumen pada sampel terbatas pada peserta didik 

kelas V di SD Negeri 2 Gondangrejo untuk mengukur validitas dan 

reliabilitas. 

6. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang dibuat sudah valid dan reliabel. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Melakukan penelitian (pengambilan data) dengan membagikan angket 

kepada sampel penelitian yakni peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo, yang berisi pertanyaan terkait dengan dukungan orang 

tua dan motivasi belajar mereka. 

c. Tahap Penyelesaian 

1. Menghitung dan menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara 

variabel (X) dukungan orang tua dengan variabel (Y) motivasi belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo. 

2. Menyusun laporan hasil penelitian.  

3. Menyimpulkan hasil penelitian. 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Gondangrejo, 

Kabupaten Lampung Timur, yang berjumlah 40 peserta didik. 

 

3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Sampel ditentukan 

untuk sekedar perkiraan maka apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi.  Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.  

 

Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 2 

kelas dengan jumlah keseluruhan 40 peserta didik, ini berarti jumlah 

tersebut kurang dari 100.  Menurut Sugiyono (2013) menyatakan 

teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.  Maka dari itu jenis 

sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah sampel 

jenuh, sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel dan diteliti 

keseluruhannya.   

 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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a. Variabel bebas : Dukungan Orang Tua (X) 

b. Variabel terikat : Motivasi Belajar (Y)  

 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan definisi yang memberikan penjelasan 

terkait konsep-konsep yang ada, dengan menggunakan pemahaman 

sendiri secara singkat, jelas, dan tegas.  Definisi konseptual variabel 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah faktor penggerak atau pendorong bagi 

peserta didik sehingga menumbuhkan energi positif dan semangat 

belajar agar dapat menggapai tujuan, cita-cita, dan perubahan 

tingkah laku menjadi lebih baik.  

b. Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua merupakan dukungan sosial dan perhatian 

yang diberikan oleh orang tua kepada anak untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka secara fisik dan emosional.  Dukungan 

ini mencakup perlindungan, kasih sayang, motivasi, dan nasihat 

yang membantu anak merasa nyaman, dicintai, dan didukung 

dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.  

 

3.6.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional ialah definisi dari variabel yang peneliti telah 

pilih sebelumnya.  Variabel yang akan diuji dalam penelitian harus 

didefinisikan sejelas mungkin dalam bentuk definisi operasional agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian 

saat pengumpulan data.  Definisi operasional pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Motivasi Belajar (Y) 

Motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan skor yang 

diperoleh berdasarkan skala likert dari variabel motivasi belajar 
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menggunakan angket mengenai pernyataan mengenai  ciri-ciri 

motivasi belajar meliputi tekun dalam belajar, ulet menghadapi 

kesulitan, menunjukkan minat terhadap berbagai masalah, senang 

bekerja mandiri, bosan pada tugas-tugas rutin, dapat 

mempertahankan pendapatnya, serta senang menemukan dan 

memecahkan masalah.   

 

b. Dukungan Orang Tua (X) 

Dukungan orang tua pada penelitian ini adalah skor yang 

diperoleh berdasarkan skala likert dari variabel dukungan orang 

tua dengan memperhatikan aspek-aspek  dukungan orang tua, 

yang mencakup pernyataan mengenai dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 

informatif.  

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Angket (Kuesioner) 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket yang dibagikan 

kepada peserta didik.  Jenis angket yang digunakan adalah kuisioner 

tertutup. Angket ini terdiri dari dua bagian utama sebagai berikut. 

1. Angket Dukungan Orang Tua 

Mengukur sejauh mana orang tua memberikan dukungan kepada 

anak dalam hal akademik dan non-akademik.  Kisi-kisi angket 

dukungan orang tua dirujuk dan dirumuskan oleh peneliti 

berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial orang tua menurut 

Sarafino dan Smith (2002) yang terdiri dari dukungan emosional, 

penghargaan, instrumental, dan informasi.  Angket ini berisi 30 

pernyataan yang terbagi menjadi pernyataan bernilai positif dan 

negatif.  
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen dukungan orang tua 

No. Indikator Sub Indikator 
Item 

( + ) ( - ) 

1. Dukungan 

Emosional 

b. Orang tua memberikan 

perhatian  

1, 17 8, 9 

c. Orang tua bersikap empati  10 2, 18, 

26 

2. Dukungan 

Penghargaan 

a. Orang tua memberikan 

penilaian positif 

19 12 

b. Orang tua memberikan 

motivasi untuk maju 

28, 25 4, 20 

3. Dukungan 

Intrumental 

a. Orang tua  memberikan 

bantuan secara fisik  

3, 21, 

30 

13 

,24 

b. Orang tua dapat bekerja sama 

dengan anak  

7, 27 5, 29 

4. Dukungan 

Informasi 

a. Orang tua memberikan nasihat 6,14 22 

b. Orang tua memberikan 

feedback 

16 11, 

23,15 

Jumlah 
14 16 

30 

Sumber: Sarafino dan Smith (2002) 

2. Angket Motivasi Belajar 

Mengukur tingkat motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah.  Kisi-kisi angket motivasi belajar dirujuk 

dan dirumuskan oleh peneliti berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri 

seseorang termotivasi belajar menurut Sardiman (2011), meliputi 

tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah 

menyerah), menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat merasa bosan pada 

tugas-tugas yang rutin, senang mencari dan memecahkan masalah 

atau soal-soal.  Angket ini berisi 30 pernyataan yang terbagi 

menjadi pernyataan bernilai positif dan negatif.   

 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen motivasi belajar  

No. Indikator  Sub Indikator 
Nomor Item 

(+) (-) 

1. Tekun dalam 

belajar 

Peserta didik mampu belajar 

dengan konsisten, meskipun 

menghadapi materi yang sulit 

atau memerlukan waktu yang 

lama  

1, 5 

7 

2, 3, 

4,16, 

17 
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No. Indikator  Sub Indikator 
Nomor Item 

(+) (-) 

2. Ulet 

menghadapi 

kesulitan 

Peserta didik tidak mudah 

menyerah ketika menemui 

kesulitan dalam belajar dan terus 

berusaha mencari solusi untuk 

mengatasi hambatan. 

6,9,10 8, 14 

3. Menunjukkan 

minat terhadap 

berbagai 

masalah 

Peserta didik tertarik untuk 

memahami dan menganalisis 

berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

11, 13, 

16 

12 

4. Senang 

bekerja 

mandiri 

Peserta didik memiliki inisiatif 

untuk belajar secara mandiri dan 

menunjukkan tanggung jawab 

terhadap proses belajarnya. 

15, 19 18, 

25 

5. Bosan pada 

tugas-tugas 

rutin 

Peserta didik mencari tantangan 

baru atau cara belajar yang lebih 

menarik daripada sekadar 

mengerjakan tugas-tugas yang 

bersifat monoton. 

20, 22 21 

6. Dapat 

mempertahank

an 

pendapatnya 

Peserta didik mampu 

mengemukakan pendapatnya 

secara percaya diri dan logis, 

terutama dalam diskusi atau 

situasi yang memerlukan 

argumentasi. 

23,26 24 

7. Senang 

menemukan 

dan 

memecahkan 

masalah 

Peserta didik menikmati proses 

eksplorasi untuk menemukan 

solusi terhadap permasalahan 

yang diberikan secara individu 

dan kelompok 

27, 

30 

28, 

29 

Jumlah 16 14 

 30 

Sumber: Sardiman (2011) 

 

Angket dalam penelitian ini dibuat dengan model skala likert dengan 

empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju.  Pemberian skor penilaian pernyataan positif 

(favorable) diberi skor 4, 3, 2, 1 sedangkan pernyataan negatif  

(unfavorable) diberi skor 1, 2, 3, 4.  Penelitian ini akan menggunakan 

skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel yang kemudian dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun 

item instrumen yang dapat berupa pernyataan.  Angket dalam 

penelitian ini diujikan terlebih dahulu pada peserta didik kelas V SD 
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Negeri 2 Gondangrejo sebelum digunakan pada peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Gondangrejo. 

 

Tabel 4. Skoring Angket 

 

Sumber : Sugiyono (2019) 

 

Tabel 5. Rubrik jawaban angket 

No Kriteria Keterangan Frekuensi 

1. Sangat Setuju 

Pernyataan 

selalu/sangat sering 
terjadi/dilakukan 

5-7 kali seminggu 

2. Setuju 
Pernyataan sering 

terjadi/dilakukan 
3-4 kali seminggu 

3. Tidak Setuju 
Pernyataan jarang 

terjadi/dilakukan 
2-1 kali seminggu 

4. 
Sangat Tidak 

Setuju 

Apabila pernyataan 

tersebut tidak pernah 

dilakukan 

0 kali seminggu 

Sumber: Sugiono (2019) 

 

3.7.2 Observasi 

Observasi merupakan teknik yang digunakan dalam sebuah penelitian 

dengan melakukan pengamatan langsung pada suatu objek untuk 

mendapatkan data-data sistematik mengenai fenomena-fenomena yang 

diteliti.  Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data dan kondisi terkait lingkungan belajar peserta didik yang 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Gondangrejo. 

 

3.7.3 Wawancara  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur 

yang memiliki pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah disiapkan sebelumnya 

agar mendapatkan data yang akurat dan terfokus pada tujuan 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

(+) (-) 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 
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penelitian.  Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu terhadap 

wali kelas yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait 

variabel penelitian serta data-data peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo. 

 

3.8 Uji Prasyaratan Instrumen 

3.8.1 Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya instrumen 

penelitian.  Uji validitas instrumen untuk  menguji validitas angket 

menggunakan rumus korelasi Product Moment menurut Pearson 

dalam Muncarno (2017), dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010.  

Rumus korelasi Product Moment sebagai berikut.  

    
              

√{          }     {           }
 

Keterangan: 

      = Koefisien antara variabel X danY 

N   = Jumlah Sampel 

X  = Skor item 

Y  = Skor total 

Sumber : Muncarno (2017) 

 

Distribusi tabel r untuk ɑ = 0,05 

Kriteria pengujian : Jika r hitung   r tabel berarti valid, sebaliknya jika  

r hitung   r tabel berarti tidak valid.   

 

Tabel 6. Klasifikasi Validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto (2018) 
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Uji coba instrumen berupa angket dukungan orang tua dan motivasi 

belajar dilakukan kepada 23 orang peserta didik di SD Negeri 2 

Gondangrejo pada hari Senin, 10 Februari 2025.  Berdasarkan hasil 

data perhitungan validitas instrumen dengan signifikansi 0,05 rtabel 

adalah 0,413. Berikut adalah hasil analisis validitas angket dukungan 

orang tua. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Intrumen Angket Dukungan Orang  

Tua 

No. Butir 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan Keputusan 

1 0,7557 0,413 Valid  Dapat Digunakan  

2 0,5541 0,413 Valid Dapat Digunakan 

3 0,6263 0,413 Valid Dapat Digunakan 

4 0,2681 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

5 0,6438 0,413 Valid Dapat Digunakan 

6 0,5542 0,413 Valid Dapat Digunakan 

7 0,5540 0,413 Valid Dapat Digunakan 

8 0,5033 0,413 Valid Dapat Digunakan 

9 0,1987 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

10 0,7536 0,413 Valid Dapat Digunakan 

11 0,8178 0,413 Valid Dapat Digunakan 

12 0,7557 0,413 Valid Dapat Digunakan 

13 0,7950 0,413 Valid Dapat Digunakan 

14 0,6438 0,413 Valid Dapat Digunakan 

15 0,1213 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

16 0,6438 0,413 Valid Dapat Digunakan 

17 0,6507 0,413 Valid Dapat Digunakan 

18 0,7950 0,413 Valid Dapat Digunakan 

19 0,7553 0,413 Valid Dapat Digunakan 

20 0,7950 0,413 Valid Dapat Digunakan 

21 0,5831 0,413 Valid Dapat Digunakan 

22 0,7553 0,413 Valid Dapat Digunakan 

23 0,7950 0,413 Valid Dapat Digunakan 

24 0,4750 0,413 Valid Dapat Digunakan 

25 0,6438 0,413 Valid Dapat Digunakan 

26 0,3213 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

27 0,6262 0,413 Valid Dapat Digunakan 

28 0,6507 0,413 Valid Dapat Digunakan 

29 0,1519 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

30 0,4648 0,413 Valid Dapat Digunakan 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025 
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Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan hasil analisis validitas 

instrumen memperoleh r tabel = 0,431 dengan n = 23, maka diperoleh r 

hitung   r tabel.  Pengujian dilakukan dengan rumus product moment 

menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2010, hasilnya 

diperoleh 25 butir penyataan valid dan 5 butir pernyataan tidak valid.  

25 butir pernyataan yang dinyatakan valid dapat digunakan untuk 

memperoleh data penelitian dan 5 butir pernyataan yang tidak valid 

tidak digunakan.  Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada 

lampiran 13, halaman 91. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 

No. Butir 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan Keputusan 

1 0,5106 0,413 Valid  Dapat Digunakan  

2 0,5541 0,413 Valid Dapat Digunakan 

3 0,1670 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

4 0,1424 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

5 0,4391 0,413 Valid Dapat Digunakan 

6 0,6048 0,413 Valid Dapat Digunakan 

7 0,2845 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

8 0,5146 0,413 Valid Dapat Digunakan 

9 0,6724 0,413 Valid Dapat Digunakan 

10 0,0669 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

11 0,5288 0,413 Valid Dapat Digunakan 

12 0,4160 0,413 Valid Dapat Digunakan 

13 0,4723 0,413 Valid Dapat Digunakan 

14 0,0916 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

15 0,5757 0,413 Valid Dapat Digunakan 

16 0,2029 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

17 0,4274 0,413 Valid Dapat Digunakan 

18 0,5024 0,413 Valid Dapat Digunakan 

19 0,6306 0,413 Valid Dapat Digunakan 

20 0,4462 0,413 Valid Dapat Digunakan 

21 0,5759 0,413 Valid Dapat Digunakan 

22 0,7314 0,413 Valid Dapat Digunakan 

23 0,5412 0,413 Valid Dapat Digunakan 

24 0,6959 0,413 Valid Dapat Digunakan 

25 0,3218 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

26 0,4590 0,413 Valid Dapat Digunakan 

27 0,6484 0,413 Valid Dapat Digunakan 

28 0,6075 0,413 Valid Dapat Digunakan 

29 0,0473 0,413 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

30 0,5736 0,413 Valid Dapat Digunakan 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025 
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Berdasarkan tabel 8 di atas, menunjukkan hasil analisis validitas 

instrumen memperoleh r tabel = 0,431 dengan n = 23, maka diperoleh 

rhitung   rtabel.  Pengujian dilakukan menggunakan rumus product 

moment dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010, hasilnya 

diperoleh 22 butir penyataan valid dan 8 butir pernyataan tidak valid.  

22 pernyataan  yang dinyatakan valid digunakan untuk memperoleh 

data penelitian dan 8 pernyataan yang tidak valid tidak digunakan. 

Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 13, 

halaman 92. 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk melihat seberapa besar jawaban 

responden konsisten.  Instrumen yang reliabel adalah angket yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama.  Uji reliabilitas instrumen 

penelitian menggunakan rumus alpha cronbach dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

 

Keterangan:  

r11  = Reliabilitas instrumen 

k          = Banyaknya butir pertanyaan 

ΣSt
2
     = Jumlah varian butir 

St
2  

= Varian total 

 

Tabel 9. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien r Kategori 

0,8 – 1,000 Sangat tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup 

0,2 - 0,399 Rendah 

0,0 - 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 













 













211 1
1 t

t

S

S

k

k
r



34 

 

34 
 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Angket 

Dukungan Orang  Tua  

No. No. Butir Jumlah Kriteria 

1. 
1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 30 
25 

Sangat 

Kuat 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas, perhitungan yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil r hitung = 0,908 yang artinya reliabel dengan 

kategori sangat kuat, sehingga instrumen angket dukungan orang tua 

dapat digunakan dalam penelitian.  Perhitungan reliabilitas lebih rinci 

dapat dilihat pada lampiran 14, halaman 93. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Angket 

Motivasi Belajar 

No. No. Butir Jumlah Kriteria 

1. 
1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30 
22 

Sangat 

Kuat 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas, perhitungan yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil r hitung = 0,872 yang artinya reliabel dengan 

kategori sangat kuat, sehingga instrumen angket motivasi belajar 

dapat digunakan dalam penelitian.  Perhitungan reliabilitas lebih rinci 

dapat dilihat pada lampiran 14, halaman 94. 

 

3.9 Teknik Analisis Data  

3.9.1 Uji Prasyaratan Analisis Data 

3.9.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan bagian dari persyaratan statistik 

yang harus dipenuhi dalam analisis regresi.  Uji normalitas 

digunakan dengan maksud untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.   
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi 

Kuadrat (X²) dengan rumus sebagai berikut. 

 

X²  ∑
        

  

 

   
 

Keterangan: 

X²  = Nilai Chi Kuadrat 

    = Frekuansi hasil pengamatan 

    = Frekuansi yang diharapkan 
Sumber: Muncarno (2017) 

Selanjutnya membandingkan Jika X² hitung dengan nilai X² 

tabel untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka 

dikonsultasikan pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah 

keputusan sebagai berikut.    

Jika X² hitung < X² tabel, artinya distribusi data normal, dan  

Jika X² hitung > X² tabel, artinya distribusi data tidak normal.  

 

3.9.1.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau 

tidak.  Uji tersebut digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 

korelasi ataupun regresi linear.  Rumus utama pada uji 

linearitas yaitu dengan Uji-F, berikut adalah rumus Uji-F 

menurut Muncarno (2017) sebagai berikut. 

Fhitung    = 
     

    
 

 

Keterangan: 

F hitung  = Nilai Uji Fhitung 

       = Rata-rata jumlah Tuna Cocok 

      = Rata-rata jumlah Kuadrat Error 

 

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan dk pembilang (k – 2) 

dan dk penyebut (n – k).  Hasil nilai Fhitung dibandingkan 

dengan Ftabel, dan selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah 

keputusan:  
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Jika Fhitung ≤ Ftabel, artinya data berpola linier, dan  

Jika, Fhitung ≥ Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

3.9.2 Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis berfungsi untuk menguji ada tidaknya hubungan 

antara dukungan orang tua (X) dengan motivasi peserta didik (Y).  

Pengujian hipotesis diuji menggunakan rumus Korelasi Pearson 

Product Moment (PPM) dalam Muncarno (2017) sebagai berikut.  

  
              

√{          }  {{          }
 

Keterangan:  

r  = Koefisien korelasi  

X  = Variabel bebas/independent  

Y  = Variabel terikat/dependent  

N = Banyaknya sampel  

Sumber : Muncarno (2017) 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak 

lebih dari harga (-1 < r < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi 

negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti 

korelasi sangat kuat.  Arti harga r akan dikonsultasikan dengan 

tabel 9 kriteria interpretasi koefisien korelasi r berikut.  

 

Tabel 12. Interpretasi Koefisien Korelasi r 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Muncarno (2017)  

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi 

variabel X terhadap Y dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut.  
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KD = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

KD  = nilai koefisien determinan 

r
2 

= nilai koefisien korelasi 

Sumber : Muncarno (2017)  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dengan 

motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun 

Ajaran 2024/2025.  Hubungan antara variabel X (dukungan  orang tua) 

dengan variabel Y (motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo) termasuk dalam kategori kuat.  Dukungan orang tua 

memberikan kontribusi sebesar 53,58% pada motivasi belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

diajukan saran-saran sebagai berikut. 

5.2.1 Orang Tua 

Orang tua diharapkan senantiasa memberikan arahan yang dapat 

memotivasi anak dalam belajar, dengan memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan anak selama proses belajar, agar harapan orang tua 

terhadap anak dapat tercapai, serta memberikan dukungan baik 

secara moral maupun materi untuk memenuhi kebutuhan belajar 

anak.  

5.2.2 Peserta Didik 

Peserta didik juga diharapkan mampu memanfaatkan dukungan yang 

diberikan orang tua, baik secara emosional maupun instrumental, 

sebagai dorongan untuk meningkatkan semangat dan motivasi dalam 

belajar guna mencapai prestasi yang optimal. 
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5.2.3 Kepala Sekolah 

Pihak sekolah diharpakan lebih aktif melibatkan orang tua dalam 

mendukung proses belajar anak.  Hal ini bisa dilakukan dengan 

mengadakan pertemuan rutin antara orang tua dan pendidik. 

5.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian tentang 

motivasi belajar peserta didik dengan dukungan orang tua untuk 

mengembangkan alat ukur yang lebih efektif, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi 

belajar.  Selain itu, peneliti sebaiknya tidak hanya menggunakan 

subjek dari SD Negeri 1 Gondangrejo, tetapi juga melibatkan peserta 

didik dari sekolah lain. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasi. 
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